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ABSTRACT

Background: Macrophage eliminates intracellular microorganism by secreting
microbicidal agent nitric oxide and ingest bound microorganism into vesicle to be
destroyed. Macrophage functions influenced by antioxidant. Roselle tea component
has an antioxidant activity that can modulate macrophage functions.

Objective: This study aimed to analyze the effect of roselle tea on macrophage nitric
oxide production and macrophage phagocytosis capability.

Method: A post test-only controlled group design experiment was carried out on 4-6
weeks old, male Balb/c mice, infected with Salmonella typhimurium 10° CFU. The
treatments given in 7 days were giving orally with roselle tea 2x0,24 ml each day
(P1), 2x0,5 ml each day (P2), 2x0,98 ml each day (P3). Positive control group
infected with Salmonella typhimurium 10° CFU, received water 2x1 ml each day.
Negative control group received water 2x1 ml each day. The parameters of
macrophage functions were nitric oxide production, and macrophage phagocytosis
capability represent on phagocytosis index. Nitric oxide production was measured by
determine the NO level from macrophage supernatant using modified Griess method.
Macrophage phagocytosis capability was measured by using latex bead particle
which represented by phagocytosis index. Data were analyzed by Kruskal Wallis test.
Result: There was no difference on the nitric oxide production between the
experiment group and control group (p=0,053).There was significant decrease on the
macrophage phagocytosis capability represent by phagocytosis index (p=0,001)
between the experiment and positive control groups.

Conclusion: Roselle tea does not interference the macrophages nitric oxide
production, but decrease the macrophage’s phagocytic function.

Keywords: Macrophage nitric oxide production, phagocytosis index, roselle tea.
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ABSTRAK

Latar belakang : Makrofag berfungsi mengeliminasi mikrorganisme intraseluler
dengan mensekresi agen mikrobisidal nitrit oksida dan memfagositnya. Fungsi
makrofag dipengaruhi oleh antioksidan. Teh kelopak rosela mengandung senyawa
aktif yang berkapasitas sebagai antioksidan yang meningkatkan fungsi makrofag.
Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh teh kelopak rosela terhadap produksi nitrit
oksida makrofag dan kemampuan fagositosis makrofag.

Metode : Dilakukan suatu penelitian eksperimental dengan rancangan post test-only
controlled group, menggunakan hewan coba mencit Balb/c jantan, usia 4-6 minggu,
yang diinfeksi Salmonella typhimurium 10° CFU. Perlakuan yang diberikan selama 7
hari berupa pemberian teh rosela per oral 2x0,24 ml per hari (P1), 2x0,5 ml per hari
(P2), 2x0,98 ml per hari (P3). Kelompok kontrol positif dilakukan infeksi Salmonella
typhimurium 10° CFU, tanpa pemberian teh kelopak rosela, hanya diberi air 2x1 ml
per hari. Kelompok kontrol negatif tidak dilakukan infeksi Salmonella typhimurium
dan diberi air 2x1 mi per hari. Fungsi makrofag dinilai dengan parameter produksi
nitrit oksida makrofag, dan kemampuan fagositosis makrofag. Produksi nitrit oksida
diukur jumlah NO dari supernatan makrofag menggunakan reagen Griess dengan
metode modifikasi Griess. Kemampuan fagositosis makrofag diperiksa dengan
menggunakan partikel /atex bead dinyatakan dalam indeks fagositosis. Data dianalisis
menggunakan uji Kruskal Wallis.

Hasil : Tidak ada perbedaan bermakna pada produksi nitrit oksida antara kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol positif (p=0,053).Terdapat perbedaan bermakna
pada kemampuan fagositosis makrofag dinyatakan dalam indeks fagositosis
(p=0,001) yang lebih rendah pada semua kelompok perlakuan dibanding kontrol
positif.

Simpulan : Teh kelopak rosela tidak mempengaruhi kemampuan produksi nitrit
oksida makrofag, tetapi menurunkan/ merendahkan kemampuan fagositosis
makrofag.
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